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Abstrak

Secara nasional upaya penanggulan bencana harus
dilakukan secara komprehensif dan sistematis.
Penyampaian informasi dari tiap shelter diharapkan
dapat memberikan andil besar dalam proses
penanggulangan pasca bencana. Software-Defined
Network/Openflow  disimulasikan dengan  menguiji
tingkat efektifitas dengan kontrol langsung dari pusat.
Tujuan diterapkannya SDN/Openflow pada jaringan
penanganan pasca bencana adalah dapat meningkatkan
nilai informas yang diperoleh.  Penerapan
SDN/openflow pada jaringan diharapkan akan
meningkatkan performa jaringan, mengurangi waktu
dan biaya perawatan pada jaringan sehingga informasi
dari shelter kepusat dapat berjalan dengan baik dan
berkesinambungan.

Kata kunci: SDN/Openflow,
bencana, ssmulasi mininet.

penanganan  pasca

1. Pendahuluan

Secara nasional upaya penanggulan bencana harus
dilakukan secara komprehensif dan sistematis, namun
dua hal ini masih terkendala dua masalah utama vyaitu;
belum memadainya kinerja aparat, kelembagaan
penanggulangan bencana dan masih rendahnya
kesadaran terhadap resiko bencana dan pemahaman
terhadap kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana.[1].

Memperhatikan situasi tersebut maka perlu adanya
upaya-upaya meningkatkan pemahaman terhadap
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana sehingga
dapat meningkatkan pelayanan terhadap korban bencana,
serta dapat meningkatkan penyampaian informas yang
diperlukan baik informasi yang diberikan dari shelter
bencana kepusat dan sebaliknya dari pusat keshelter.
Pelaksanaan program penanggulangan bencana ini,
diperlukan data dan informasi aktual yang tersedia
dengan cepat, tepat dan akurat. Untuk itu perlu dibangun
pusat informasi penanggulangan bencana untuk
memudahkan penyebarluasan informasi sehingga dapat
digunakan dan dimafaatkan oleh masyarakat baik secara

kelompok maupun perorangan guna mengetahui data dan
informasi  yang berkaitan dengan dampak-dampak
bencana serta sekaligus dapat memberikan saran /
pendapat ataupun bantuan nyata sebagai wujud
partisipasi dan kepedulian dalam membantu sesama.[2]
seihingga diperlukan suatu rancang arsitektur jaringan
yang memiliki peformance yang tinggi dalam
penyampaian data dan dapat dikontrol dengan baik
secara terpisah, tersentral, mengurangi waktu dan biaya
perawatan untuk meningkatkan penyampaian informasi.

Software-define network merupakan paradigma baru
yang menjanjikan keuntungan diantaranya
(DSentralisasi mangiemen dan kontrol jaringan dari
multi  vendor, (2)Automatisasi pengembangan dan
manajemen, (3)Inovas terus menerus dalam kemampuan
dan servis jaringan tanpa harus melakukan konfigurasi
ulang pada setiap perangkat, (4)Dapat diprogram dengan
mudah oleh admin, pengembang software, dan pengguna
dengan bahasa pemprograman yang relatif mudah
dipahami, (5)Meningkatkan redlibility dan keamanan
jaringan dan manajemen jaringan secara otomatis,
(6)Penerapan kebijakan jaringan secara seragam, dan
mengurangi  kesalahan, (7)Kontrol jaringan secara
granular(kecil) dengan kemampuan untuk diaplikasikan
secara komprehensif dan kebijakan yang luas pada sesi,
pengguna, perangkat, dan aplikasi.[3].

Bentuk Software-Defined Networking (SDN)
memungkin- kan para peneliti, administrator dan
operator untuk mengontrol jaringan mereka dengan
perangkat lunak khusus dan menyediakan Application
Programming Interface (API) terhadap tabel forwarding
dari switch dari vendor yang berbeda. [4]

Secara garis besar penerapan SDN/openflow dalam
jaringan manajemen penanggulangan bencana dirancang
untuk membantu penyampaian informasi penanganan
pasca bencana alam. Seperti informasi korban bencana,
informasi orang hilang/ditemukan dari shelter ke pusat,
sehingga dapat segera diambil keputusan penangganan
bencana yang diperlukan.

Tinjauan Pustaka

OpenFlow, adalah konsep yang sederhana, dimana
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melakukan sentralisasi terhadap kerumitan dari jaringan
kedalam sebuah software kontroler, sehingga seorang
administrator dapat mengaturnya dengan mudah dengan
hanya mengatur Kkontroler tersebut. McKeown, N.,
memperkenalkan konsep Open- Flow ini dengan ide
awal adalah menjadikan sebuah network dapat di
prograny dikontrol. [5]

Software defined networking (SDN) atau split arsitektur
yang pertama kali diperkenalkan oleh Martin Casado di
universitas stanford pada tahun 2007 adalah sebuah
konsep yang memungkinkan/memperbolehkan operator
jaringan untuk mengelola router dan switch secara
fleksibel menggunakan software yang berjalan di server
eksternal [6], yang dikutipnya dari IETF Working group,
“Forwarding and control element separation (forces)
framework,”. Open Network Foundation,
mendefiniskan SDN adalah sebuah Sebuah arsitertur
network baru dimana kontrol jaringan dipisahkan dari
forwarding dan diprogram secara langsung.[ 7]

Perbedaan antara perangkat tradisional dan perangkat
yang menggunakan SDN/Openflow dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1. (a) tanpa SDN, (b) dengan SDN
Topologi jaringan star memiliki Karakterristik ialah node
berkomunikasi langsung dengan node lain melaui
central node (hub/switch), traffic data yang mengalir dari

node ke central noce dan diteruskan ke nde tujian , jika
salah [8]

M etodologi Penelitian
Metodologi penenelitian yang digunakan sesuai dengan
alur lifecycle seperti gambar 2.
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Gambar 2. Design LifeCircle
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Prepare (Persiapan);Tahap penetapan kebutuhan
fungsional dan non fungsional pada jaringan mangemen
pasca bencana, strategi pengembangan jaringan, usulan
konsep arsitektur jaringan,dan identi- fikasi teknologi
yang dapat memberikan support terbaik pada arsitektur.

Plan (Rencana); tahap perencanaan  adalah
tahapidentifikass awal dalam kebutuhan dasar yang
didasari pada tujuan akhir (hasil), fadlitas, dan
kebutuhan pemakai (user).

Design (Perancangan);Pada tahap ini merupakan
kelanjutan dari tahap Plan, yang dapat mengarahkan kita
ke spesifikasi design yang komprehensip, design yang
sesuai dengan kebutuhan teknis dan bisnis, dimana
perancangan design disimulasikan dengan simulator.

Implement (implemetasi); Setelah design diterima,
tahap implementasi (dan verifikas) dapat dimulai.
Jaringan atau komponen-komponen tambahan diba-
ngun sejalan/sesuai.
Operate (operas); Pengujian terakhir untuk kelayakan
dari sebuah design.

Optimize (optimasi); Tahap optimasi adalah tahap yang
melibatkan pihak mengindentifikass manajemen dan
yang menyelesaikan proaktif untuk isu-isu[8].

K ebutuhan non fungsional

Perangkat keras terdiri dari switch Openflow, Server
Controller, dan sistem pengkabelan. Perangkat lunak
terdiri dari, Operation Sisitem GNU/Linux, Controller
Opendaylight, dan mininet simulator.

K ebutuhan fungsional

Terdiri dari tiga bagian utama, yaitu kehandalan,
fleksibilitas, tingkat kesalahan yang rendah.

Kehandalan  meliputi
manajemen security.

performance,  bandwidth,

Arsitektur jaringan
Logical

Arsitektur logical pada perancangan SDN/Openflow
pada jaringan penanggulangan pasca bencana dapat
dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Arsitekture Logical
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Layout Posisi Perangkat di Lapangan

Arsitekture layout posis  penempatan  perangkat
SDN/Openflow pada jaringan penanggulangan pasca
bencana dilapangan dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4. Layout Posisi Perangkat

2. Pembahasan
Installasi Controller.

Dilakukan installasi opendaylight v.0.1 dengan langkah
seperti dibawah ini;
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apt - get update

apt - get install maven git openjdk-7-jre
openj dk- 7-j dk

git cl one
http://git.opendaylight.org/gerrit/p/controlle
r.git

cd

controll er/opendaylight/distribution/opendayl
ght/

m/n cl ean instal

cd target/distribution.opendaylight-0.1.0-
SNAPSHOT- osgi package/ opendayl i ght

JAVA HOVE=/ usr/lib/jvnijava-1.7.0-openjdk-i 386

""" Custom topol ogy exanple
SemrmasTek Am kom Jogj akarta
By Rikie, Torm, Arif
Adding the 'topos' dict with a key/value pair
to generate our new y defined
t opol ogy enabl es one to pass in '--topo=nytopo
fromthe comrand |ine
from m ninet.topo inport Topo
class MyTopo( Topo ): "Sinple topol ogy
exanple.”
def __init__ ( self )
"Create customtopo."
# Initialize topol ogy
Topo. __init__( self )
# Add hosts and sw tches
topm dhost =sel f.addHost ( 'hl' )
| efthost = self.addHost( 'h2' )
ri ghthost = self.addHost( 'h3" )
bot t om ef t host =sel f. addHost ( 'h4' )
bot t onri ght host =sel f. addHost ( 'h5' )
leftswitch = self.addSwitch( 's2' )
m dswitch = self.addSw tch( 's1' )
rightswitch = self.addSwitch ( 's3" )
bottom ef t swi tch=sel f.addSwitch ( 's4' )
bottonri ghtswi tch=sel f.addSwitch ( 's5" )
# Add |inks
sel f.addLink( lefthost, leftswitch )
sel f.addLink( leftswitch, mdswtch )
sel f. addLi nk( m dswi tch, topm dhost )
sel f. addLi nk(m dswi tch, ri ghtswi tch)
sel f.addLi nk( rightswitch, righthost )
sel f. addLi nk(bottonri ghtsw tch,
bot t onri ght host )
sel f. addLi nk(bottom eftswitch, bottonl efthost )
sel f. addLi nk( bottonrightsw tch, mdswtch )
sel f.addLi nk( bottom eftswitch, mdswitch )
topos = { 'mytopo': ( lanbda: MyTopo() ) }

Hasi| dari intallasi controller dapat dilihat pada gambar 5
dibawah ini.

Gambar 5. Hasll intallasi controller
Design Topologi

Design topologi menggunakan mininet, coding
menggunakan python, list coding seperti dibawah ini;

tampilan design topologi yang dirancang ditampilkan
pada openday light
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Gambar 6. Controller opendaylight
Design | P addr ess pada topologi

Design IP yang digunakan pada perancangan jaringan
SDN/Openflow seperti pada tabel 1

Tabel 1. Design IP Address

Nama IP address subnet
Controller 192.168.56.1:6633 | 24
Shelter Pusat 172.19.1.1 24
Shelter 1 172.19.2.1 24
Shelter 2 172.19.3.1 24
Shelter 3 172.19.4.1 24
Shelter 4 172.19.5.1 24
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Simulasi Mininet

Pengujian dengan simulator mininet dengan melakukan
pengujian konesi antara shelter dan pusat serta
melakukan pengujian penggunaan bandwidth pada
masing-masing shelter, dari pengujian dihasilkan data-
data sebagai berikut

perbandingan pengujian koneksi dengan pengiriman
paket data sebesar 64, 128 dan 256 byte pada masing-
masing shelter dapat dilihat pada gambar 7.

Average
EE

LB e
— 56
-
|~
-~ 128
igae
fme" S5 —
LFLA y
S 7 . |18
s
BIET
1084
LEN
HZ Ha 4 HE

Gambar 7. Rata-rata pengujian pengiriman paket data

Pengujian koneksi pada gambar 7 dapat dlihat bahwa
transfer rate pada shelter 5 berbeda, hal ini dapat
disebabkan TCAM tabel pada switch shelter 5
mengalami keterlambatan dalam loading time , hamun
tidak terjadi perbedaan yang signifikan yaitu 1,573 ms.

Hasil pengujian bandwidth pada masing-masing shelter
dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 8. Pengujian Bandwidth

Pengujian diatas tampak bahwa besar bandwidth
protokol TCP yang diuji memiliki bandwidth rata-rata
sebesar 12,979 Mb/s dengan selisih bandwidth antar
shelter sebesar 0,03 Mb/s..

3. Kesmpulan

Pengujian dengan melakukan pengujian konesi antara
shelter dan pusat serta melakukan pengujian penggunaan
bandwidth pada masing-masing shelter dengan simulator
mininet, dari pengujian koneks dengan pengiriman
paket data sebesar 64, 128 dan 256 byte memberikan
respontime rata-rata 4,903 ms dengan selisih tertinggi
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pada shelter 5 yaitu 1.573 ms. Bandwidth rata-rata yang
dapat diberikan untuk protokol TCP dan UDP masing-
masing sebesar 12,975 Mb/s dengan selish besar
bandwidth tiap shelter rata —rata sebesar 0.03 Mb/s.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pemakaian arsitektur
Software-Defined Network dapat memberikan performa
yang lebih baik dan  dapat melayani kebutuhan
penyampaian data yang cepat pada jaringan Aplikasi
M anajemen Penanggulangan Pasca Bencana.
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